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A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai

Filosofi Buceng dalam Tradisi Persaudaraan Setia Hati Terate, maka
dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

L.

Tradisi buceng dalam Persaudaraan Setia Hati Terate bukan
sekadar ritual budaya yang bersifat seremonial, melainkan
merupakan tradisi yang mengandung makna filosofi yang
mendalam dan bernilai spiritual tinggi. Pertama Buceng Golong
dimaknai sebagai harapan setelah wisuda anggota baru rasa
persaudaraan semakin kuat, utuh, tidak mudah tergoyahkan, dan
berkumpul dengan selalu rukun, harmonis, tidak dapat dicerai
beraikan oleh permasalahan apapun. Ke dua Buceng Kuat
mengandung makna menjadi pribadi yang lebih kuat secara lahir
dan batin, tidak hanya fisik melainkan dalam aspek spiritual,
moral, karakter, dan kuat iman dalam keyakinan kepada tuhan. Ke
tiga Buceng Tulak dimaknai senantiasa terlindungi, bersih lahir dan
batin, serta terbebas dari kekuatan dan perbuatan jahat, juga
mampu menjalani kehidupan dengan ketentraman, keselamatan,
dan kemuliaan akhlak. Ke empat Buceng Slamet dimaknai sebagai
keselamatan, ketentraman jiwa serta kesejahteraan lahir dan batin,
dan keteguhan dalam prinsip, pengendalian diri, sikap pasrah dan
tawakal kepada tuhan. Kelima Buceng Punar dimaknai supaya
senantiasa memancarkan keharuman dalam nama, luhur budi
pekerti, dan derajat moral, serta terjaga martabat di hadapan
sesama manusia di hadapan tuhan yang maha esa. Keenam Buceng
Dinar dimaknai sebagai doa agar segala hal yang bersifat negatif,
buruk, serta membahayakan tidak sampai menimpa para anggota
persaudaraan setia hati terate dan sebagai benteng perlindungan
secara lahir dan batin. Ke tujuh Buceng Robyong dimaknai dengan
harapan senantiasa disenangi, dihormati, diterima secara luas,
serta keberadaannya dirasakan manfaatnya oleh msyarakat. Ke
delapan Buceng Megana dimaknai dengan anggota persaudaraan
setia hati terate tidak bersifat pamer ilmu, tidak membanggakan
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diri secara berlebihan, serta tidak menjadi penampilan lahiriah
sebagai ukuran keutamaan diri, dan memiliki keutamaan sejati
terletak pada kekuatan batin, kejernihan diri, keluhuran akhlak
dan konsisten dalam berbuat kebaikan.

Tradisi buceng memiliki fungsi yang sangat penting dalam
membangun kesadaran dan karakter anggota Persaudaraan Setia
Hati Terate. Melalui pelaksanaan tradisi ini, anggota dibina untuk
menmiliki kesadaran spiritual bahwa kekuatan sejati tidak hanya
terletak pada kemampuan fisik dalam bela diri, tetapi juga pada
kekuatan batin, keimanan, dan akhlak yang luhur. Tradisi buceng
menanamkan kesadaran akan pentingnya sikap rendah hati,
tanggung jawab, kedisiplinan, serta pengendalian diri dalam
kehidupan sehari-hari. Fungsi sosial buceng juga tampak sangat
kuat dalam mempererat hubungan persaudaraan antaranggota.
Tradisi ini menjadi sarana pemersatu yang meniadakan perbedaan
status sosial, usia, maupun jabatan. Melalui kebersamaan dalam
doa dan makan bersama, tumbuh rasa solidaritas, kebersamaan,
dan saling memiliki sebagai satu keluarga besar Persaudaraan
Setia Hati Terate.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai filosofi buceng dalam

tradisi Persaudaraan Setia Hati Terate, maka penulis memberikan
beberapa saran sebagai berikut:

L.

Bagi Persaudaraan Setia Hati Terate, diharapkan tradisi buceng
tetap dilestarikan secara konsisten sebagai bagian dari identitas
organisasi dan sarana pembinaan karakter anggota. Pelaksanaan
tradisi buceng hendaknya tidak hanya dilakukan sebagai formalitas
ritual, tetapi juga terus diiringi dengan pemahaman yang
mendalam tentang makna filosofi dan nilai-nilai yang terkandung
di dalamnya, sehingga tujuan pembinaan spiritual dan sosial dapat
tercapai secara optimal.

Bagi para anggota persaudaraan setia hati terate, khususnya
anggota baru, diharapkan tradisi buceng dapat dijadikan sebagai
momentum untuk menanamkan kesadaran diri akan pentingnya
sikap rendah hati, keikhlasan, kedisiplinan, serta tanggung jawab
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sosial. Nilai-nilai yang diajarkan melalui buceng hendaknya tidak
berhenti dalam prosesi ritual saja, tetapi harus diwujudkan dalam
perilaku nyata dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan
keluarga, masyarakat, maupun dalam organisasi.

Bagi dunia akademik, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi awal dalam kajian filsafat budaya, khususnya yang
berkaitan dengan tradisi dalam organisasi pencak silat. Penulis
menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk mengkaji tradisi
buceng dari perspektif yang berbeda, seperti perspektif antropologi,
sosiologi, atau kajian keislaman, agar diperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif dan mendalam.
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